ABSTRAK

WULANDARI, Lama Perendaman ZPT Ektrak Tauge Terhadap Pertumbuhan
Stek Brotowali (Tinospora cordifolia) (dibawah bimbingan F. Silvi Dwi Mentari).

Penelitian ini di latar belakangi oleh pengembangan budidaya bibit stek
brotowali dengan menggunakan zat pengatur tumbuh (ZPT) ekstrak tauge untuk
mempercepat pertumbuhan tanaman brotowali secara stek dengan waktu yang
singkat. Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan lama perendaman ZPT
Ekstrak Tauge yang optimal pada pertumbuhan Stek Brotowali.

Tempat dan waktu penelitian ini dilaksanakan Jalan Kemangi Gang Syukur
5 No0.115 Kelurahan Karang Asam Ulu Kecamatan Sungai Kunjang. Waktu yang
digunakan dalam penelitian ini 4 bulan terhitung bulan Desember 2023 sampai
dengan April 2024 meliputi persiapan alat dan bahan, pelaksanaan, pengambilan
data, dan penyusunan laporan. Penelitian ini dilaksanakan dengan 4 perlakuan
dan tiap perlakuan 10 ulangan yaitu PO (Kontrol/Tanpa perlakuan), P1 (Perlakuan
menggunakan ZPT ekstrak tauge konsentrasi 60% dengan waktu perendaman 1
jam), P2 (Perlakuan menggunakan ZPT ekstrak tauge konsentrasi 60% dengan
waktu perendaman 2 jam), dan P3 (Perlakuan menggunakan ZPT ekstrak Tauge
konsentrasi 60% dengan waktu perendaman 3 jam).

Hasil penelitian menunjukkan jumlah daun, Panjang batang dan
persentase tumbuh stek brotowali pada perlakuan P2 lebih baik dibandingkan
dengan perlakuan PO,P1, dan P3. Dengan jumlah daun rata-rata 12,1 helai,
panjang batang rata —rata 21,9 cm dan persentase tumbuh 90%.

Kata kunci : Brotowali, ZPT Ekstrak Tauge, Lama perendaman.
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. PENDAHULUAN

Tumbuhan brotowali termasuk salah satu spesies dari genus Tinospora
yang dikenal dengan nhama spesies Tinospora crispa. Tanaman ini berasal dari
India dan kemudian menyebar sampai di Indonesia (Santa dan Bambang, 2012).
Brotowali memiliki sebutan dengan berbagai nama daerah di Indonesia, seperti
daun gedel (Jawa); putrawali, andawali (Sunda); kantawali atau antawali (Bali,
Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur) (Suanda, 2021).

Brotowali (Tinospora crispa (L.) Miers.) adalah tanaman perdu dan
memanjat termasuk dalam famili Menispermaceae. Tanaman Brotowali
merupakan tanaman yang sering digunakan masyarakat sebagai obat tradisional.
Tanaman ini dikenal dapat mengatasi rematik artiristik, rematik sendi pinggul
(Sciatica), memar, demam, merangsang nafsu makan, kencing manis, dan
malaria. Hal tersebut dikarenakan banyaknya senyawa metabolit sekunder yang
terkandung pada tanaman ini, seperti Alkaloid, Damar Lunak, Pati, pikroretosid,
Zat pahit pikroretin, Harsa, Berberin, Palmatin dan Kolumbin (Umi and Noor.,
2014).

Salah satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah
brotowali yang mengandung banyak senyawa kimia yang berkhasiat
menyembuhkan berbagai penyakit, Kandungan kimia berkhasiat, obat tersebut
terdapat diseluruh bagian tanaman, dari akar, batang sampai daun, Akar brotowali
mengandung senyawa antimikroba, berberin dan kolumbin. Dalam tanaman
brotowali mengandung alkaloid, damar lunak, pati, glikosida, pikroretosid, harsa,
zat pabhit, pikroretin, tinokrisposid, berberin, palmatin, kolumbin dan pikrotoksin

(Anonim, 2005).

Penggunaan zat pengatur tumbuh alami lebih menguntungkan



dibandingkan dengan zat pengatur tumbuh sintetis, karena bahan zat pengatur
tumbuh alami harganya lebih murah dibandingkan zat pengatur tumbuh sintetis dan
pengaruhnya tidak jauh berbeda dengan zat pengatur tumbuh sintetis. Oleh karena
itu perlu dicari sumber dari zat pengatur tumbuh alami yang dapat digunakan untuk
menggantikan zat pengatur tumbuh sintetis (Istyantini, 2012).

ZPT Ekstrak Tauge mengandung Auksin, Giberelin, dan Sitokinin yang
mampu mendorong pertumbuhan dang perpanjangan bagian tanaman (daun dan
batang), penelitian Jariah dkk., (2022), menunjukkan bahwa pemberian ZPT
Ekstrak Tauge dengan konsentrasi 60% memberikan pengaruh terbaik pada

pertumbuhan jumlah daun dan panjang batang stek tanaman Mawar.

Sitokinin berperan penting dalam pengaturan pembelahan sel dan
morfogenesis. Sitokinin yang pertama sekali ditemukan adalah kinetin. Kinetin
bersama-sama dengan auksin memberikan pengaruh interaksi terhadap
diferensiasi jaringan. Pada pemberian auksin dengan konsentrasi relatif tinggi,
diferensiasi kalus cenderung ke arah pembentukan primordia akar, sedangkan
pada pemberian kinetin yang relatif tinggi, diferensiasi kalus cenderung ke arah
pembentukan primordia batang atau tunas (Harahap, 2012). Menurut Djamal
(2012) pertumbuhan tanaman ditentukan oleh pupuknya, sementara arah dan
kualitas dari pertumbuhan dan perkembangan sangat ditentukan oleh zat pengatur
tumbuh. Pemberian ZPT yang tepat dan konsentrasi yang tepat dapat

menghasilkan tanaman yang pertumbuhan dan perkembangannya lebih baik.

Tujuan dari penelitian ini adalah mementukan lama perendaman ZPT

Ekstrak Tauge yang optimal pada pertumbuhan Stek Brotowali.



Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk menginformasikan
kepada pembaca bahwa pemberian ZPT memperkenalkan kepada para warga
tanaman Brotowali, bahwa pemberian ZPT ekstrak tauge konsentrasi 60% dengan
waktu perendaman 2 jam dapat membantu mempercepat pertumbuhan stek

brotowali.
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